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ABSTRAK

Partai Golongan Karya ( Golkar ) adalah salah satu partai terbesar di indonesia yang berdiri sejak tahun
1964. Partai Golkar memiliki pengaruh yang besar dalam dunia pemerinbtahan, kejayaan partai Golkar tidak
luput dari perjuangan dan kerjasama yang baik dari anggota organisasi didalamnya hingga kepungurusan
partai Golkar tersebar dari mulai kepengurusan Dewan Pimpinan Pusat ( DPP ), Dewan Pimpinan Daerah
Provinsi (DPD Prov), Dewan Pimpinan Daerah Kabupaten (DPD Kab) hingga Dewan Pimpinan Cabang (
DPC ).Analisis perancangan ini dibuat agar dapat menentukan chance atau peluang terpilihnya Ketua umum
DPD partai Golkar kabupaten pringsewu sebagai anggota Legislatif DPRD Kabupaten pringsewu pada Pemilu
2014.Analisis ini dirancang menggunakan metode AHP, alasan pemilihan metode AHP karena AHP mampu
membuat orang menyaring definisi dari suatu permasalahan dan mengembangkan penilaian menjadi suatu

model yang fleksibel dan mudah dipahami.

Kata Kunci: Decision Suport System(DSS), Analytic Hirarchy Process (AHP), Analisis Perancangan DSS

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Partai Golongan Karya ( Golkar ) adalah salah
satu partai terbesar di indonesia yang berdiri sejak
tahun 1964. Partai Golkar memiliki pengaruh yang
besar dalam dunia pemerinbtahan, kejayaan partai
Golkar tidak luput dari perjuangan dan kerjasama
yang baik dari anggota organisasi didalamnya
hingga kepungurusan partai Golkar tersebar dari
mulai kepengurusan Dewan Pimpinan Pusat ( DPP ),
Dewan Pimpinan Daerah Provinsi (DPD Prov),
Dewan Pimpinan Daerah Kabupaten (DPD Kab)
hingga Dewan Pimpinan Cabang ( DPC).

Begitu pun halnya dengan kepemimpinan
organisasi partai Golkar yang berada di kabupaten
pringsewu, yang menjadi sentral dari kepengurusan
partai Golkar di kabupaten pringsewu.Pada
pemilihan Legislatif tahun 2014 mendatang partai
Golkar akan memilih dan menyeleksi orang — orang
yang akan di rekomendasikan oleh ketua umum
DPD Partai Golkarsebagai calon legislatif
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, maka
dirancanglah sebuah sistem pendukung keputusan
penentuan kelayakan Calon Legislatif DPRD
kabupaten dari partai Golkar kabupaten pringsewu.

Analisis perancangan ini dibuat agar dapat
menentukan chance atau peluang terpilihnya Ketua
umum DPD partai Golkar kabupaten pringsewu
sebagai anggota Legislatif DPRD Kabupaten
pringsewu pada Pemilu 2014.Analisis ini dirancang
menggunakan metode AHP, alasan pemilihan
metode AHP karena AHP mampu membuat orang
menyaring definisi dari suatu permasalahan dan
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mengembangkan penilaian menjadi suatu model
yang fleksibel dan mudah dipahami.

1.2 Tujuan

Tujuan dari analisis ini adalah merancang sistem
pendukung keputusan untuk menentukan chance
atau peluang terpilihnya Calon Legislatif dari partai
Golkar kabupaten pringsewu pada Pemilu 2014.

2. PEMBAHASAN
2.1  Definisi Sistem Pendukung Keputusan

Sistem pendukung keputusan atau Decision
Suport  System(DSS)adalah  sistem  informasi
interaktif yang menyediakan informasi, pmodelan,
dan pemanipulasian data yang di gunakan untuk
membantupengampilan keputusan pada situasi yang
semi terstruktur dan tidak terstruktur dimana tidak
seorangpun tahu pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat (Alter, 2002).

Menurut Raymond McLeod, Jr mendefinisikan
sistempendukung keputusan merupakan suatu sistem
informasi  yang ditujukan untuk membantu
manajemen dalam memecahkan masalahyang
dihadapinya (McLeod, 1998).

Tujuan Sistem Pendukung Keputusan yang
dikemukakan oleh Keen dan Scott dalam buku
Sistem Informasi Manajemen (McLeod, 1998)
mempunyai tiga tujuan yang akan dicapai adalah :

e Membantu manajer membuat Kkeputusan

untuk memecahkan masalah
semiterstruktur.
e Mendukung penilaian manajer bukan

mencoba menggantikannya
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e Meningkatkan efektifitas pengambilan
keputusan manajer daripada efisiensinya.

2.2 Metode Analytic Hirarchy Process (AHP)
AHP  adalah  sebuah  metode  memecah
permasalahan yang komplek/ rumit dalam situasi yang
tidak terstruktur menjadi bagian-bagian komponen.
Mengatur bagian atau variabel ini menjadi suatu bentuk
susunan hierarki, kemudian memberikan nilai numerik
untuk penilaian subjektif terhadap kepentingan relatif
dari setiap variabel dan mensintesis penilaian untuk
variabel mana yang memiliki prioritas tertinggi yang
akan mempengaruhi penyelesaian dari situasi tersebut.

AHP menggabungkan pertimbangan dan penilaian
pribadi dengan cara yang logis dan dipengaruhi
imajinasi, pengalaman, dan pengetahuan untuk
menyusun  hierarki dari suatu masalah yang
berdasarkan logika, intuisi dan juga pengalaman untuk
memberikan pertimbangan. AHP merupakan suatu
proses mengidentifikasi, mengerti dan memberikan
perkiraan interaksi sistem secara keseluruhan.

Menurut (Sutikno) beliau meneliti tentang Sistem
pendukung keputusan metode AHPuntuk pemilihan
siswa dalam mengikuti olimpiade sainsdi Sekolah
Menengah Atas yang dinilai dari 4 faktor kriteria yaitu
kriteria pengalaman olimpiade, intellegensi,
kemampuan akademik, dan kemampuan olimpiade.
Masing-masing kriteria diberikan 5 intensitas yaitu
intensitas sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan
sangat rendah. Dari keempat faktor kriteria dan 5
intensitas pada masing-masing kriteria tersebut
dilakukan penilaian pada masing-masing siswa dengan
menggunakan model AHP sehingga didapatkan nilai
total pada masing-masing siswa.

Berdasarkan penelitian tersebut maka saya
mengembangkan  penelitian  tentang Analisis
Perancangan Sistem Pendukung Keputusan (SPK)
Penentuan Kelayakan  Calon Legislatif DPRD
Kabupatendari partai  golkar  kabupaten
pringsewumenggunakan metode AHP.

2.3  Prosedur Sistem Pendukung Keputusan
dengan metode AHP
Sistem  pendukung  keputusan  penentuan

kelayakan ketua dewan pmpinan daerah partai
golkar kab.pringsewu ini saya ditentukan dari
kriteria penilaian yang sudah ditentukan oleh Dewan
Pimpian Pusat Partai Golkar berdasarkan 3 faktor
kriteria yaitu kriteria Pengalaman politik (PP),
kriteria Intelegensi/ kecerdasan (I1Q), kriteriaTitlle/
Gelar  ( TL ), masing — masing calon memenuhi
berkas — berkas persyaratan sebagai Calon legislatif
dan akan di inputkan dengan menggunakan metode
AHP.

Masing-masing kriteria diberikan 5 intensitas
yaitu intensitas sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah
dan sangat rendah.Dari keempat faktor kriteria dan 5
intensitas pada masing-masing Kkriteria tersebut
dilakukan penilaian pada masing-masing kriteria dan
intensitas dengan menggunakan model AHP
sehingga didapatkan nilai peluang terpilihnya Calon
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Legislatif DPRD kabupaten dari Partai Golkar
Kabupaten pringsewu.

Setelah disusun hirarki dari permasalahan yang
dihadapi langkah selanjutnya yaitu menentukan
prioritas elemen.Pada langkah ini terbagi menjadi
dua langkah vyaitu membuat perbandingan
berpasangan dan mengisi matrik perbandingan
berpasangan.Untuk membuat perbandingan
berpasangan di gunakan bentuk matriks, sehingga
dari  susunan hirarki diatas maka matriks
perbandingan  berpasangan dari  kriteria dan
masingmasing intensitas kriteria dapat dibentuk
seperti pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1.Matrix perbandingan berpasangan kriteria

PP | 1Q | TL
PP 1 2 2
IQ 2 1 3
TL 3 3 1

Tabel 2.Matrix perbandingan berpasangan intensitas
masing-masing kriteria

ST T C R SR
ST 1 2 3 4 5
T 1/2 1 2 3 4
C 1/3 1/2 1 2 3
R 1/4 1/3 1/2 1 2
SR 1/5 1/4 1/3 1/2 1
Tabel 3. Skala perbandingan Saaty
Kirll)t::;;:;;n Keterangan
1 Kedua elemen sama pentingnya
Elemen yang satu sedikit lebih
3 penting daripada elemen yang
lainnya
< Elemen yang satu lebth penting
3 daripada elemen lainnya
- Satu elemen jelas lebih mutlak
' penting daripada elemen lainnya
Satu elemen mutlak penting
9 ‘ .
daripada elemen lamnya
2468 Nilai-nilai antara dua nilai
T pertimbangan yang berdekatan
Jika untuk aktifitas 1 mendapat
satu angka dibanding dengan
Kebalikan aktivitas j. maka j mempunyai
nilai kebalikannya dibanding
dengan 1

Berdasarkan faktor kriteria dan intensitas-
intensitas pada masing-masing kriteria tersebut
urutan hirarkinya dapat digambarkan seperti pada
gambar 1.
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Gambar 1. Urutan hirarki sistem

Dari Urutan hirarki diatas maka ditentukan perhitungan
bobot sebagai berikut :
1. bobot pengalaman politik
0-1 Tahun = Sangat Rendah
1-2 Tahun = Rendah
3-4 Tahun = Cukup
5-6Tahun = Tinggi
7-8 Tahun = Sangat Tinggi
2. bobot intelegensi/ Kecerdasan
70-79 Sangat rendah
80-90 Rendah
91-110 Cukup
111-120 Tinggi
120-131 Sangat Tinggi
3. bobot Title/ Gelar
SMA = Rendah
D3 = Cukup
S1 = Tinggi
S2-S3 =Sangat Tinggi

Contoh :

Calon mendaftarkan diri ke DPD Il Partai Golkar
pringsewu kemudian DPD  Partai Golkar akan
mengajukan Calon yang kompeten dan memenuhi
persyaratan ke Dewan Pimpinan Daerah Provinsi untuk
kemudian akan ditentukan nomor urut calon yang
sepenuhnya adalah kewenangan dari DPD Il Partai
Golkar yang berdasarkan dengan kriteria atau
parameter pengukursetelah di setujui oleh ketua DPD
Golkar Pringsewu maka calon di daftarkan ke KPU
kab. Pringsewulalu KPU akan disetujui dan di
sampaikan kembali keDPD Golkar pringsewu sebagai
daftar calon tetap , Dari contoh kasus diatas maka
dilakukan Pembobotan Alternatif sebagai berikut
Tabel 4.Kriteria Calon berdasarkan perbandingan

berpasangan
Calon PP IQ TL
Asita Nurgaya 3 Tahun 112 S1
Subhan Efendi 5 Tahun 115 S1
Maringan Sianipar | 2 Tahun 110 S2
Slamet Riyadi 1 Tahun 110 SMA
' AbadiIndo [ 4Tahun | 120 D3

Tabel 5.Intensitas Kriteria Calon berdasarkan
perbandingan berpasangan

Calon PP 1Q TL
Asita Nurgaya C C T
Subhan Efendi T T T
Maringan Sianipar R C ST
Slamet Riyadi R C R
Abadi Indo C T C
Tabel 6.Pembobotan alternatif untuk kriteria
Pengalaman Politik ( PP)
pp Asita.N | Subhan.E | Maringan.S | Siamet.R | Abadilndo
Asita N =100 | 1/3=033 | 2/1=200 | 3/1=300 | 1/3=0,33
Subhan. E 31=300 | 1/1=100 | 3/1=300 | 31=300 | 3/1=300
MaringanS | 1/2:050 | 1/3=033 | 1/1=1,00 | 2/1=200 | 1/2=050
Slamet..R 13033 | 1/3=033 | 12050 | 1/1=1,00 | 1/3=033
Abadi Indo 21=200 | 1/2=050 | 3/1=300 | 31=300 | 1/1=1,00
Jumlah 6,830 2,490 9,500 12,000 5,160
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Setelah menentukan nilai/bobot perbandingan
berpasangan, maka bobot masing-masing calonl di
atas dibagi (:) dengan jumlah bobot kolom masing-
masing.

Tabel 7. Hasil Pembobotan Alternatifuntuk Kriteria
Pengalaman Politik ( PP )

PP AstaN | Subhan.E Maringan  SiametR  Abadi) JUMLAH
AstaN | 01464 | 01305 | 0205 | 02500 00639  0,8033
Subhan.E | 04392 | 040%6 | 03157 | 02500 | 05813 | 19878
Maringan § | 0,073 | 01315 | 01052 | 0666 0098 | 0,501
ShmetR | 00483 | 0135 | 0052 | 00833 | 00639 | 03806
Abadiindo | 0,2928 | 02008 | 03157 | 02500 | 0937 1,2830

Setelah diketahui hasil jumlah tiap baris, maka
hitung nilai prioritas alternatif untuk kriteria PP
dengan rumus jumlah baris dibagi dengan
banyaknya alternatif (dalam penelitian ini ada 3
alternatif)

Tabel 8.Hasil Prioritas Kriteria Calon Legislatif
berdasarkan PP

Prioritas .
PP Kriteria Rangking
Asita Nurgaya 0,2677 m
Subhan Efendi 0,6626 I
Maringan Sianipar 0,1670 v
Slamet Riyadi 0,1268 \Y
Abadi Indo 0,4176 o

Contoh pembobotan untuk kriteria berikutnya
seperti Intelegensi dan Title / gelar dapat dilakukan
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seperti cara atau rumus diatas. Hasil perhitungan
akhir diperoleh seperti tabel 9 dan tabel 10 .

Tabel 9.Hasil Prioritas Kriteria Calon Legislatif
berdasarkanlQ

Prioritas .
a Kriteria Rangking
Asita Nurgaya 0,2333 111
Subhan Efendi 0,7305 II
Maringan Sianipar 0,1613 I\Y
Slamet Riyadi 0,1391 v
Abadi Indo 0,7386 1

Tabel 10.Hasil Prioritas Kriteria Calon Legislatif
berdasarkanTitle/ Gelar

Prioritas .
TL Kriteria Rangking
Asita Nurgaya 0,1935 Il
Subhan Efendi 0,1935 I
Maringan Sianipar 0,7298 |
Slamet Riyadi 0,0889 A%
Abadilndo 0,1271 I11

Dari hasil pembobotan alternatif tiap kriteria di atas,
maka dapat dibuat sebuah tabel prioritas global yang
memuat semua data prioritas alternatif berdasarkan
kriterianya masing-masing

Tabel 11.Data Prioritas Global Calon Legislatif
Partai Golkar Pringsewu

GLOBAL PP 1Q TL TOTAL
Asita .N 0,2677 | 0,2333 | 0,1935 0,6945
Subhan. E 0,6626 | 0,7305 | 0,1935 1,5866
Maringan.S | 0,1670 | 0,1613 0,7298 1,0581
Slamet .R 0,1268 | 0,1391 0,0889 0,3548
AbadiIndo 0,4176 0,7386 0,1271 1,2833

Tabel 12.Data Hasil Prioritas Global Calon
LegislatifPartai Golkar Pringsewu
GLOBAL Pé'l‘; ';:’:5 Rangking
Asita Nurgaya 0,2315 v
Subhan Efendi 0,5288 I
Maringan Sianipar 0,3527 il
Slamet Riyadi 0,1182 A%
Abadi Indo 0,4277 I

Dari hasil perhitungan prioritas global di atas,
dihasilkan rangking atau peringkat dari kelima calon
Legislatif dari partai Golkar Pringsewu yaitu
Subhan Efendi menempati urutan pertama dengan
nilai prioritas 0,5288 , kemudian Abadi Indo urutan
kedua dengan nilai prioritas 0,4277 , urutan ketiga
Maringan dengan nilai prioritas 0,3527 ,lalu urutan
keempat yaitu Asita Nurgaya dengan nilai prioritas
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0,2315 dan yang terakhir Slamet Riyadi dengan
nilai prioritas 0,1182, dengan hasil yang di peroleh
maka nomor urut Caleg ditentukan berdasarkan
rangking atau peringkat tersebut.

2.4  Perancangan Dialog Antarmuka

Perancangan antarmuka disebut juga
userinterface bertujuan memudahkan
komunikasi/interaksi antara pemakai sistem (user)
dengankomputer. Komunikasi terdiri dari menu
utama,proses pemasukkan data ke sistem dan
mampumenampilkan output yang berupa

informasikepada pengguna (pemakai).

a. Perancangan menu utama
Dialog menu utama ini untuk pertama kalike
sistem.

HEADER

ADMIN INPUT DATA LIHAT DATA LAPORAN LOG OUT

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENENTUAN KELAYAKAN
CALON LEGISLATIF DARI

PARTAI GOLKAR KAB. PRINGSEWU

&

{ STMIK ) Pringsewu

Kriteria

Perhitungan Bobot

Pembobotan
Alternatif

Sekolah Tinggi }

Buku Tamu

FOOTER

Gambar 2.Perancangan menu utama

b. Perancangan Buku Tamu

HEADER
BUKU TAMU

Nama @ | |

Alamat : [ |
: M/priz ] wanita

Email ‘ J

[ save ] [ Cancel ] [ Exit }

FOOTER

Gender

{ Create New ]

Gambar 3.Perancangan buku tamu

c. Perancangan Input Id_ Admin

HEADER

ID_ ADMIN

Nama | ]

:IQ/PH-
2

Alamat

[] wanita

Gender

Email

password @ | ]

wd_admin ¢ [ ]

W] " HAPUS

FOOTER

Gambar 4.Perancangan Input Id_ Admin

[ SIMPAN J

KELUAR
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d. Perancangan Input Kriteria

HEADER

INPUT KRITERIA

—> Calon Legislatif

1d_cal

Gender [Jeria

i —

Lama
Jabatan
Nama Partai

Dwsns

Title

1a

—»iQ dan Title/ Gel;

Nama

Pilih Jumlah 1Q \/

_sekolsh

Sekolah Tinggi Manaj yrmatika dan Komputer
(STMIK ) Pringsewn

BARU ‘ swP»wJ UBAH J L HAPUS ‘ {munn ‘

FOOTER

Gambar 5.Perancangan Input Kriteria

e. Perancangan Input Bobot

HEADER
INPUT BOBOT
ID_PROSES [ ]
MAMAKRITERIA | Bilin Kriteria \Y|
™ Bobot | Bobot
Bobot1-l [ ) per [ ] Bobot3-1 [ ] per [
Bobor12 [ ] per [] Bobor32 [ ] per []
Bobor13 [ ] per [] Bobor3-3 [ ] per [ ]
™ Bobot
sobot21 [ per [] [HITLING PRDSES] [ HASIL ]
Bobor22 [ ] per [ ]
Bobor23 [ per [ ]
FOOTER

f. Perancangan Hasil Perhitungan

HEADER

HASIL PERHITUNGAN

09,7388

87305
97298

06626

0,417

02877
,4391

02333
0,1935 01935
01870415135

asita sughan Maringan

B F=ns:l=ran Politik
 e— 1
[ Titled gelar

[ MENU ] [ CETAK ] [ KELUAR ]

FOOTER

KESIMPULAN

Proses pengambilan keputusan ini menggunakan
metode AHP yang mampu membantu pengambilan
keputusan terhadap proses menentukan chance atau
peluang terpilihnya Caleg dari partai Golkar
kabupaten pringsewu.

Metode AHP dilakukan dengan cara membuat
matrix perbandingan berpasangan kreteria dan
intensitas, Sistem Pendukung Keputusan
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mampumemberikan kemudahan bagi partai golkar
untukmendapatkan informasi atau gambaran umum
tentang peluang terpilihnya Caleg pada pemilu 2014.

Dalam proses pengambilan keputusan untuk
penentuan kelayakan caleg dari Partai Golkar
kabupaten pringsewu melalui 3 tahap yaitu tahap
perumusan masalah, tahap pembobotan alternatif
dan tahap penentuan rangking.

Hasil akhir dari aplikasi berupa proses
perancangan yang berupa laporan (view) yang
memuat semua komponen yang berperan dalam
proses perancangan.
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